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ABSTRAK

penetan ) borun unk gt ks e ot
prote _ ; .pemngkatan mutu pendidikan anak usia dini dan apasaja
penghambat tingkat profesionalisme guru SPS dalam peningkatan mutu pendidikan anak
usia dini. Penelli_tianA i.ni dilakukan di Satuan PAUD Sejenis di kecamatan Tanggulangin-
sidoarjo. penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Analisis
data menggunakan model Milles dan Hubberman. Data penelitian diperoleh dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran yang
perkualitas tentunya di hasilkan oleh guru-guru yang berkualitas pula. Untuk menjadikan
guru berkualitas maka tentulah syarat-syarat guru harus di penuhi  yakni guru harus
memiliki kompetensi pedagogi, social, profesional. Namun diketahui 1. Kualitikasi akademik
bunda-bunda PAUD 80% masih SMA/Sederajat, 2. Bunda-bunda PAUD masih sangat minim
pemahamannya terkait konsep pembelajaran anak usia dini 3. Perlu pelatihan, pembinaan
dan pendampingan bagi bunda PAUD dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Ada tiga
factor penghambat profesionalisme guru Satuan PAUD Sejenis ‘dalam peningkatan mutu
pendidikan anak usia dini yakni tingkat pendidikan, minimnya pembinaan bagi guru, dan

kepribadian dan dedikasi.

Kata kunci : profesionalisme guru, mutu pendidikan, Satuan PAUD Sejenis

PENDAHULUAN
Menurut Faig (2009), melalui peningkatan kualitas

lainnya, pelatihan dan pendidikan, atau dengan memberikan kesempatan u.muk
iaran dan non pembelajaran secara profesional

menyelesaikan masalah-masalah pembelaj :
lewat penelitian tindakan secara terkendali merupakan hal .ya'ng dapat dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. pendidik dan tenagad kependidikan merupak‘an sSlShN:a;:f
penentu mutu pendidikan itu baik atau tidak. Sebagaimana yang termaktub dalam e
Tahun 2005 Guru adalah pendidik profesional ‘ d.engan tugas |uta.ma n:t:n did”;
mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,dan .rr?enge(;/a uas;:\eseen;hdikan
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar. p

menengah. r
nga
Profesionalisme merupakan sebutan yang mené

' i uatu
dalam bentuk komitmen dan dedikasi darl .angg|ot; (SSuyan
Mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesiond nya dan Djinad, 2012 75
‘ i yang tinggi akan ter

Seoran iliki pro : iri ai seseorang

komit e yan.g il gkan dan meningkatkan kualitas dnrn'wa sebggn ety

yang mhelrwr(;ya g mewu|jul ra dan strategi. Sebagal pel:erja p:(oemb'angan
ahli di bi mela _ - untutan per

dituntut uniui'izzga?t’iaasa mengembangkan dirinya sesual dengan t i mpemiliki ighat

Pendidikan maupun zaman sehingga gury selalu men)?

di seseorang
guru harus
Profesionalitas. Menjadi gurY profesio

pendidik dan tenaga kependidikan

ental seseorang

ah kepada sikap m
uk senantiasa

profesi unt
to dan Djihad, 2012: 25).

ui berbagai ca

esuatu yang mudabh,
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anak didiknya dengan baik,
| 10 ayat 1 bahwa kompetens;
dan kompetensi professional
Bukan salah satu kompetensi

memiliki kompetensi tertentu agar mampu mendidik
Sebagaimana tertuang dalam UU No.14 Tahun 2005 p.asa
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seora'ntg gur&;t
saja, namun guru harus memiliki ke empat kompetensi tersebtt. o

| Dalam gUndang-undang nomor 20 Tahun 2003 pasal 1, b.utlﬁr 147, bahvx;a [?e'ndldlk'an
Anak Usia Dini (PAUD) adalah "suatu upaya pembinaan yang d'“fl“ka“ kepata anax sefak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalul‘ pemb’ernan rangsfangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangarl\' JaS"fa”' dan rohan'| égar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut". Jenis layanan pendidikan
anak usia dini terbagi menjadi lima layanan utama yakni 1) Taman Kanak-kanak, 2)
Kelompok Bermain, 3) Taman Penitipan Anak, 4) Satuan PAUD Sejenis, 5) PAUD Berbasis
Keluarga. o

Satuan PAUD Sejenis adalah bentuk-bentuk layanan Pendidikan Anak Usia Dini lainnya
yang penyelenggaraannya dapat diinterintegrasikan dengan berbagai layanan anak usia dini
yang ada di masyarakat. Adapun layanan pendidikan anak usia dini di masyarakat pada
umumnya berbentuk Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Taman Pendidikan Al-Qur'an
(TPQ), Bina Keluarga Balita (BKB), , Taman Pendidikan Anak Soleh (TAPAS), Sanggar
Pendidikan Anak Soleh (SPAS), Pembinaan Anak Kristen (PAK), Bina Iman Anak Katolik (BIA),
dan semua layanan anak usia dini yang berada di bawah binaan lembaga agama lainnya;
serta semua kelompok layanan anak usia dini yang berada di bawah binaan organisasi
wanita/organisasi kemasyarakatan. Pos PAUD merupakan salah satu bentuk program Satuan
PAUD Sejenis, yaitu program Pendidikan Anak Usia Dini yang diintegrasikan dengan layanan
Posyandu dan Bina Keluarga Balita dengan memberikan pelayanan pendidikan bagi anak
usia 0-6 tahun.

Memberikan layanan kesehatan, gizi, dan psikososial secara holistik dan terintegrasi
guna membantu meletakkan dasar kearah pengembangan sikap, perilaku, perasaan,
kecerdasan, sosial dan fisik yang diperlukan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak merupakan tujuan dari Satuan PAUD
Sejenis (SPS). Dalam pengelolahannya SPS di kelola oleh bunda-bunda dari kader PKK
maupun organisasi sosial.

Antusiasme masyarakat terhadap PAUD sangat bagus, di mana Angka Partisipasi Kasar
(APK) 'PAUD SUdéh mencapai 15,3.juta (53,6%) pada tahun 2009. Kemunculan lembaga
PAUD juga ?emaknn banyak laksana jamur di musim hujan. Kondisi tersebut di satu sisi cukup
menggembirakan karena akan memp?rluas akses anak-anak terhadap PAUD. Di sisi lain
kemunculan Iembag:? PAUD yang makin marak juga meninggalkan berbagai permasalahan,
salah satunya terkait deng'an. k.ompet'fensi pengajar. Kekhawatiran yang muncul adalah
merebaknya PAUD selama ini tidak diimbangi dengan kualitas, sehingga akan membuat

anak-anak pada usia dini mengalami pengajaran
yang salah. Kek| i 2 ‘
beralasan karena sebagian besar kompetens;i guru PAU e GerseBltE b

prasyarat seorang guru, di mana sebagian besar dari mereia 'R;:I: nbeluillw‘wk'sesumb dleg:g

pendidikan PAUD ataupun psikologi. Selain itu mereka juga banyak nemiliki latar bela e

pelatihan, pembinaan yang terkait dengan konsep dan aplikas; FZEmZ;aTg- belum. memperole
Guru, siswa, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan d e:]aran di PAUD. n

faktor penentu .mutu sebuah pendidikan. Kelima faktor tersep tan urikulum merupad "

wewenang masing-masing yang saling keterkaitan dan salin \ memegang perana ar

tersebut juga mempengaruhi keberhasilan dalam sebuah penii‘;?keanfukungt.) Faktfr-fuonkttl?k

n yang bermutu
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menuju  masyarakat yang

merupakan pendukung dalam tercapainya tujuan pendidik
yang berperan sebagai meny Wajib bagi siswa unt?:kndl I
kompetensinya. Sedangkan Seorang gury merupakar'\De
karena guru yang bgrhadapan langsung dengan peserta didik. Kelima faktor tersebut harus
berjalan dengan baik dan saling menguatkan. ‘
Guru yang profesional Merupakan faktor
Menurut Wahyudi (2010: 107), kualitas pe
dominan antara lain : gury, kepemimpinan ke
dan kurikulum yang sesuai dengan perkemban
dimaksud, guru menempati posisi sentral kare
pembelajaran. Guru merupakan faktor yan
keberadaan guru tidak dapat diganti oleh a
sebagai penentu keberhasilan dalam pendi
Sudjana bahwa prestasi belajar siswa san

berpengetahuan(Sud]ana, 2002). Sarana dan prasarana

an, begitu juga dengan kurikulum
ajari sesuai dengan tingkatan dan
pelaku .utama dalam pendidikan

Penentu proses pendidikan yang berkualitas.
ndidikan ditentukan oleh berbagai faktor
pala sekolah, sarana dan prasarana sekolah,
gan ilmu pengetahuan. Dari sejumlah faktor
na bertanggung jawab langsung dalam proses
€ sangat penting dalam sebuah pendidikan
Papun, karena guru sebagai pelaku dan juga
dikan itu sendiri. Sejalan dengan pernyataam

Rk gat dipengaruhi oleh guru dengan prosentase
76,6% dengan rincian: kompetensi guru dalam mengajar memberikan sumbangan sebesar

32,43%, profesional guru dalam Pengajaran memberikan sumbangan 32,38% dan sikap guru
memberikan sumbangan sebesar 8,60%.

Pada kondisi keterbatasan sarana dan prasarana peran guru dalam meningkatkan

prestasi dan kreatifitas belajar siswa akan semakin kelihatan. Guru profesional pasti akan
berusaha mencari solusi atas segala kendala mapun permasalahan yang dapat menghambat
kualitas pendidikan. Guru akan mengerahkan kreativitasnya untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan juga bermakna. Hasil study Heyneman dan Loxly dalam
Dedi Supriyadi menjelaskan bahwa dari 16 negara berkembang guru memberikan kontribusi
terhadap prestasi belajar sebesar 34%, manajemen 22%, waktu belajar 18% dan sarana fisik
26%. Serta di 13 negara industri peran guru dalam meningkatkan prestasi dan motivasi
belajar siswa adalah 36%, manajemen 23%, waktu belajar 22% dan sarana fisik 19%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di sampaikan oleh Sudjana diatas.

Dari hasil beberapa penelitian tersebut, maka sangat jelas bahwa peran guru sangat
penting dalam peningkatan mutu, prestasi dan motivasi belajar peserta didik dalam
Pendidikan. Guru adalah faktor kunci bagi terlaksanannya pendidikan. Apabila tidak di
tunjang oleh keberadaan guru yang kompeten dan profesional, meskipun ketersediaan
sarana dan prasarana sudah begitu lengkap dan cangih, maka mustahil pendidikan bisa
berjalan dengan maksimal.

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 ten'Fang Guru dan Dosen merupakan
landasan yuridis dalam peningkatan kualifikasi dan.p.rofes!c?nal_guru, derlwgan asumsi setiap
Pendidik dan tenaga kependidikan layaknya memillkunkualu,ﬂkasu akademik da-n kompgtensi
Pedagogik, kepribadian, professional dan sosial (Paulina. 2.00.6.)..Guru sebagai profesi yang
Professional dengan segala kompetensi yang :irzztcc:;n;hku akan berdampak dapat
Meni i lajaran, output maup :

nmg:f;:::r::.:s“t;::fn;tbuzi J pendahuluan pada Satuan PAUI? Sejenis vyang ada- di
kecamatan Tanggulangin terdapat lima lembaga yang Eiﬁgacdr: bav;::h ‘naungan dinas
Pendidikan kabupaten sidoarjo yakni PAUD Skingh, Pos i Kali : aVT d":'tl|ara Bu'.1da’ P
PAUD Cempaka, Pos PAUD Kasih Ibu dan Pos PAUD Puri adl'tg‘?(gaw lleat dari tenaga
Pendidik dari lima lembaga tersebut terdapat guru dke:g:nipen ! ;Ia: Sek BE anKyI:de orang
dan selebihnya lulusan SMA. Berdasarkan petunju eK”S p:"Y € sga;a_:f‘k an. TPA
Yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan PAUD Kementerian Pendidikan Nasional,

A

e

W
n
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g ok BN urs
PA SUbye.k pznelma" N adalah gury satuan PAUD Sejenis yang ada di kecamatan us
ranggulangin: A a:m: 'mbaga SPS yang ada di kecamatan Tanggulangin ada lima lembaga :

.. yakni PAUD 5akinah. Pos PAUD Cahaya Mutiara Bunda, Pos PAUD Cempaka, Pos PAUD Kasih sikan
sif lbu dan Pos PAUD Puri Kalitengah, Udah
be Teknik pengumpulan .data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, ‘ha'a
m wawancara, dan dOkL'me“tlaSI- Kemudian data dianalisis dengan menggunakan model Milles J N
ba %" Hubberman (a) reduksi data (b) penyajian data, (c) verifikasi data. ungj,
De  wasIL DAN PEMBAHASAN | :Idf”'
da Kompetensi Pedagogik Guru sps -lajar

Berdasarkan hasil observasi, Sémua lembaga SPS yang ada di Tanggulangin guru
ha menggunakan model pembelajaran klasikal tanpa sudut pengaman. Setelah dilakukan Intuk
M wawancara rata-rata menyatakan bahwa mereka belum siap dengan model pembelajaran tikuti
pe sentra, kurang faham cara mengaplikasikannya, media dan ruangan belum memadai serta slkuty

ribet. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran olker
M jiantaranya : ceramah, Tanya jawab, bercerita dan pemberian tugas. Guru sangat jarang onen
ko dan hampir tidak pernah melakukan metode bermain peran karena mereka beranggapan
m metode bermain peran butuh waktu lama dan kostum sehingga tidak efektif diterapkan. n, 6)

Penyusunan kegiatan pembelajaran tidak berbasis landasan teori perkembangan ¢ 4d]
S€  maupun prinsip-prinsip pembelajaran, apa yang dilakukan guru lebih cenderung berbasis 18 di
sa pengalaman guru. Sehingga keberadaan perangkat pembelajaran bukan menjadi pedoman ik
se utama guru dalam kegiatan pembelajaran. Ikan

Penilaian dan evaluasi pembelajaran terfokus pada persiapan penulisan rapor, guru

melakukan penilaian di lembar kegiatan atau tugas siswa tanpa ada rangkuman penilaian alam
te siswa harian, mingguan atau tema. Dalam kegiatan pembelajaran masih terlihat guru lebih .
ar cenderung pada pengajaran membaca, menulis dan berhitung. Media pembelajaran yang fikan

digunakan lebih banyak dari barang jadi dan itu sangat terbatas.

1. Kompetensi Sosial Guru SPS anak
Dari hasil observasi kemampuan berkomunikasi guru-guru terhadap teman sesame

2 Buru maupun walimurid sangat interakstif, santun dan ramah hal ini terlihat hubungan guru

’ dengan walimurid sangat baik. Namun dalam berkomunikasi dengan peserta didik masih

nutu
ditemui guru menggunakan suara keras dalam memanggil peserta didik. Dari hasil
Wawancara di peroleh informasi juga bahwa kompetensi guru dalam hubungan dengan
M  ™Masyarakat juga sangat baik karena rata-rata guru di SPS adalah kader PKK yang aktif
Maupun aktivis di organisasi kemasyarakatan.
Kompetensi Profesional Guru SPS .
gL Dari data diketahui bahwa hampir 80% guru adalah lulusan SMA, dari 27 yang lulusan
pe s1baru 5 Orang guru yang lulusan dari sarjana pendidikan tapi bukan dari pendidikan anak hwa
Usia dinj, Terdapat banyak kegiatan dalam pencapaian tingkat perkembangan anak yang ilam
te tidak terintegrasi dalam hentuk kegiatan bermain. Jlarmi
Pe Dari hasil wawancara di ketahui masih minimnya pemahaman guru terkait konsep
sa Pembelajaran anak usia dini serta tahap perkembangan anak. Guru lebih berbeka apa
te 'e"8alaman dari pada mencari refreansi atau pelatihan untuk pengembangan kualitas ilaku
e Pembelajaran. Metode pembelajaran yang sering di gunakan ceramah, cerita dan itatif
ac  Pemberian (ygas, sedangkan metode eksplorasi, observasi, dan bermain peran jarang di "
de  8UMakan bahkan heberapa sekolah menyatakan tidak pernah bermai peran, -apal
2( °™Mpetensi Kepribadian syur,
" iptif
Iy(: i 361 inci,
di

ga SPS —'~ wunuinen gan tocus group
yang ada dj kecamatan Tanggulangin. Hal

g bisa dideskripsikan secara lengkap dalam rangka

serta fakt_or. pendukung dan penghambat tingkat
mutu pendidikan anak usia dinj

ini dilakukan untuk mendapatkan data yan
mengetahui tingkat profesionalisme guru
profesionalisme guru dalam peningkatan
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subyek penelitian ini adalah BuUru Satuan p vda di kecamatan
Tanggulangin. Adapun lembaga sps y AUD Sejenis yang ada d

N8 ada di kecamatan Tanggulangin ada lima lembaga
. ¢ anggulangin aaa :
Jakni pAUD Sakinah, Pps PAUD Cahaya Mutiara Bunda, Pos PAUD Cempaka, Pos PAUD Kasih
ibu dan Pos PAUD Puri Kalitengah.,
Teknik pengumpulan  data dalam Penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kem

: udian data dianalisis dengan menggunakan model Milles
dan Hubberman (a) reduksi data (b) penyajian data, (c) verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
kompetensi Pedagogik Guru SPS

Berdasarkan hasil observasi, semua lembaga SPS yang ada di Tanggulangin
menggunakan model pembelajaran klasikal tanpa sudut pengaman. Setelah dilakukan

wawancara rata-rata menyatakan bahwa mereka belum siap dengan model pembelajaran
sentra, kurang faham cara mengaplikasikann

ribet. Metode pembelajaran yang digun
diantaranya : ceramah, Tanya jawab, berce
dan hampir tidak pernah melakukan metod

ya, media dan ruangan belum memadai serta
akan dalam proses kegiatan pembelajaran
rita dan pemberian tugas. Guru sangat jarang

: e bermain peran karena mereka beranggapan
metode bermain peran butuh waktu lama dan kostum sehingga tidak efektif diterapkan.

Penyusunan kegiatan pembelajaran tidak berbasis landasan teori perkembangan
maupun prinsip-prinsip pembelajaran, apa yang dilakukan guru lebih cenderung berbasis
pengalaman guru. Sehingga keberadaan perangkat pembelajaran bukan menjadi pedoman
utama guru dalam kegiatan pembelajaran.

Penilaian dan evaluasi pembelajaran terfokus pada persiapan penulisan rapor, guru
melakukan penilaian di lembar kegiatan atau tugas siswa tanpa ada rangkuman penilaian
siswa harian, mingguan atau tema. Dalam kegiatan pembelajaran masih terlihat guru lebih
cenderung pada pengajaran membaca, menulis dan berhitung. Media pembelajaran yang
digunakan lebih banyak dari barang jadi dan itu sangat terbatas.

Kompetensi Sosial Guru SPS

Dari hasil observasi kemampuan berkomunikasi guru-guru terhadap teman sesame
guru maupun walimurid sangat interakstif, santun dan ramah hal ini terlihat hubungan guru
dengan walimurid sangat baik. Namun dalam berkomunikasi dengan peserta didik masih
ditemui guru menggunakan suara keras dalam memanggil peserta didik. Dari hasil
Wawancara di peroleh informasi juga bahwa kompetensi guru dalam hubungan dengan
Masyarakat juga sangat baik karena rata-rata guru di SPS adalah kader PKK yang aktif
Maupun aktivis di organisasi kemasyarakatan.

Kompetensi Profesional Guru SPS

Dari data diketahui bahwa hampir 80% guru adalah lulusan SMA, dari 27 yang lulusan
s1baru 5 Orang guru yang lulusan dari sarjana pendidikan tapi bukan dari pendidikan anak
Usia dinj, Terdapat banyak kegiatan dalam pencapaian tingkat perkembangan anak yang
tidak terintegrasi dalam bentuk kegiatan bermain.

Dari hasil wawancara di ketahui masih minimnya pemahaman guru terkait konsep
Peémbelajaran anak usia dini serta tahap perkembangan anak. Guru lebih berbek
Pengalaman dari pada mencari refreansi atau pelatihan untuk pengembangan kualitas
Pembelajaran. Metode pembelajaran yang sering di gunakan ceramah, cerita dan
Pemberian tugas, sedangkan metode eksplorasi, observasi, dan bermain peran jarang di
BUnakan bahkan beberapa sekolah menyatakan tidak pernah bermai peran.

OMpetensi Kepribadian

al

i
-
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a bunda-bunda SPS tidak pernah melakuka,

i i i di i semu .
Dari hasil observasi di ketahui aik terutama dalam hal

tindakan pidana, kompetensi kepribadian bunda-bunda SP5 s'angat h — e
bersikap empati, berwibawa, tanggung jawab dan demokratis. Bgnda b‘u(r;' |a terlibat dekey
dengan peserta didik, juga wali murid. Dari beberapa guru yang di temui di Ia[;ang;an hanya
terdapat satu guru terlihat marah terhadap peserta didik, namun sefea1 d'l 'Iakukan
wawancara secara mendalam maka di ketahui karena salah satu peserta dlduk.telah
menggoda temannya secara berkali-kali. Namun hampir semua b‘unda~bunda SkS leanya
tetang nilai kode etik guru, maka hampir semua bunda-bunda SPS helum rngngert. dan
memahami kode etik guru. Apa yang bunda-bunda SPS lebih banyak karena di pengaryhj
dari pengalaman beliau.

PEMBAHASAN )
1. Tingkat profesionalisme guru Satuan PAUD Sejenis dalam peningkatan muty
pendidikan anak usia dini
Mutu pendiidkan merupakan dasar suatu kesuksesan sekolah dalam menghasilkan

murid yang berkualitas. Sekolah akan lebih berkualitas atau bermutu apabila mempunyai
guru atau tenaga pendidik yang terlatih. Menurut Faiq (2009) peningkatan kualitas
pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, pelatihan dan pendidikan, atau dengan
memberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah -masalah pembelajaran dan non
pembelajaran secara profesional lewat penelitian tindakan secara terkendali merupakan
cara yang dapat dicapai untuk meningkatkan mutu suatu pendidikan. Menurut Undang-
Undang 20 tahun 2003 guru sebagai pendidik profesional memiliki tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Tujuh tugas utama tersebut bukanlah suatu hal yang mudah untuk
dilakukan. Sebagai tenaga profesional pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh
seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik
sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Maka dari
itu untuk menjadi guru tidaklah cukup dengan hanya berbekal sertifikat namun guru juga
hatus memiliki kompetensi dan kualifikasi. Oleh karena itu sangat penting prinsip profesi
guru untuk diperhatikan. Wikipedia menyebutkan lima kriteria
guru profesional, yakni:

a. Academic qualifications,

Expert and specialised knowledge in field which one js
Excellent manual/practical and literary skills in relatio
High quality work in,

A high standard of professional ethics, behaviour and
one’s profession.

Berdasar kritria seorang guru professional terseb
berikut : Pertama, untuk menjadi Seorang guru yang
memiliki pendidikan minimal sarjana. Dalam Ung
disebutkan untuk menjadi seorang guru minjma| m
Untuk menjadi guru PAUD yang Professional maka gury harys memiliki kualifikasi
akademik sarjana pendidikan anak usia dinj atay sarjana psikologij. K o eniadi
motivasi bagi guru khusunya untuk berusaha meni gl. Ketentuan ini men]

yang harus dipenuhi oleh

practising professionally,
n to profession,

nan

work activities while carrying out

ut maka dapat di jabarkan sebagai
professional maka seseorang harus
ang-Undang No. 14 Tahun 2005
emiliki kualifikasi pendidikan D4/S1.
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Kedua, guru harus memiliki pengetahun yang luas dan mendalam karena guru
merupalfan_seorang vyang ahli. Pengetahuan itu mencakup kemampuan kognisi atau
akademik .tmgkat tinggi yang terkait dengan substansi mata pelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya. Guru harus sanggup mendeskripsikan, menjelaskan, memprediksi
dan mengendalikan tentang berbagai fenomena yang berhubungan dengan mata
pelajafarj y‘ang diampunya. Sebagaimana seorang guru PAUD harus mampu
mengaplikasikan macam-macam metode pembelajaran dan strategi pembelajaran yang
sesuai untuk anak usia dini.

Ketiga, dari seorang professional guru juga harus memiliki keterampilan di bidang
pendidikan dan pembelajaran (pedagogi). Guru harus mampu mengembangkan
kurikulum, terampil mengaplikasikan berbagai macam metode pembelajaran yang sesuai
untuk anak usia dini, memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar yang ada di
lingkungan sekitar, dapat mengelola kelas menjadi kegiatan pembelajaran yang
bermakna, dan sebagainya. Hal inilah yang membedakan antara guru professional
dengan ahli lain di bidang terkait. Selain bakat dari diri sendiri keterampilan pedagogic ini
juga perlu latihan terstruktur dan berkesinambungan.

Kriteria keempat, seorang guru dikatakan sebagai profesional jika guru dapat
bekerja dengan kualitas tinggi. Pekerjaan guru termasuk dalam bidang jasa atau
pelayanan. Peserta didik dan orang tua merupakan pengguna jasa guru, kepuasan pera
pengguna merupakan umpan balik dari pelayanan yang berkualitas dari seorang guru.

Kepuasaan utama peserta didik selaku pihak yang dilayani langsung oleh guru terletak
berkembangnya semua aspek perkembangan dan

ara optimal melalui proses pembelajaran yang
k serta sesuai dengan konsep pembelajaran anak
an ini tentunya dibutuhkan kesungguhan dalam
das dari guru itu sendiri.

pada pencapaian prestasi belajar dan
potensi yang dimiliki peserta didik sec
sesuai dengan tahap perkembangan ana
usia dini. Untuk bisa memberikan kepuas

menjalankan kewajiban dan juga kerja cer
Kriteria kelima, guru harus berperilaku sesuai dengan kode etik seorang guru sesuai

dengan aturan perundang-undangan yang berlaku serta dapat bekerja dengan standart
yang tinggi dan kualitas. Guru tidak hanya memenuhi standart minimal prasyarat guru
namun guru harus terus malakukan pengembangan diri mengejar standart yang lebih
tinggi. Disamping itu guru juga berkewajiban untuk terus membangun hubungan baik
dengan teman sejawat maupun teman sesama profesi, untuk itu guru juga dapat ikut
terlibat aktif dalam sebuah organisasi keprofesian untuk bersama-sama dengan teman
seprofesi membangun profesi dan menegakkan kode etik profesi.

Dari kelima kreteria tersebut ada tiga hal yang harus dikuasai seorang guru
professional vyaitu: 1) guru harus menguasai bidang keilr)juannya, serta memiliki
pengetahuan dan keterampilan terhadap yang akan diajarkan kepada anak didik. 2) Guru
harus memiliki kemampuan menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya secara efisien
dan efektif kepada peserta didik sehingga pembelaja!’an yang disampaikan mudah di
fahami. 3) Guru harus memiliki kepribadian dan budl.p.ekertl yang mulia yang dapat
mendorong anak didik untuk mengamalkan ilmu yang diajarkannya dengan tujuan dapat
dijadikan sebagai teladan bagi peserta didikr?ya.

Peran guru sangat penting dalam pemngkatan' mutu |f-?‘mbaga oleh karena itu guru
harus memenuhi empat kompetensi yang ada, dari data di peroleh bahwa dari empat



N cPengnatan Kemitraan Akeado,,
Seminar Nasional “/engi N

i o o LD, Keliarga. dan Masvarahat Mcngn Profey
h APG PAUD W S%,.Aiga Pendidikan 1AL
I e BUE

UNE $A

£ ‘S‘”llm,
Naliggg

i SPS hampir 80% |y
kompetensi yang harus di miliki bunda-bun'da y::iuandiuila:jurusainG. PAUDI::(ZE
SMA/SMK sederajat dan lainnya 5 orang sarjana nam astinya juga berdampak paq.
Psikologi sebagaimana prasyarat guru PAUD. Hal ini p <i brofessional
kompetensi guru terutama kompetensi pedagogi dan kon’.\peten. ok ' .

: sih seringkali tidak menyiapkg,

Dalam kegiatan pembelajaran bunda-bunda ma . BRI
perangkat pembelajaran baik dari program tahunan, semester, aﬁfan ke 3upun
harian. Bunda-bunda hanya focus pada materi apa yang akan di szmpk e peserta
didik kemudian menyiapkan lembar kerjanya tanpa bergusat Re a‘h em;mpuan dan
konsep pembelajaran anak usia dini yang seharusnya. Sehingga masi t'er 2pal bundé-
bunda mengajarkan kepada anak tidak sesuai dengan tahapan pembelajaran anak ysj,
dini salah satu contoh menulis huruf langsung huruf besar, ' ‘ .

Evaluasi pembelajaran tidak terlaporkan secara berkala, baik haﬂan,' mingguan atay
tema. Selama ini yang dilakukan penilaian hanya pada lembar kerja siswa tanpa.ada
ragkuman nilai perkembangan ini hal ini menyebabkan tidak adanya rekam jejak
Perkembangan anak. Beberapa lembaga sudah menyiapkan buku untuk anecdotal
record, observasi namun dalam pelaksanaanya sangat jarag sekali temuan-temuan bunda
yang harusnya di tuliskan di anecdotal recond namun tidak di tulis.

Dalam pembelajaran semua lembaga menggunakan model pembelajaran klasikal
tanpa sudut pengaman serta metode yang di gunakan cenderung ceramah, bercerita,
Tanya jawab dan pemberian tugas, hampir setiap hari bunda memberikan tugas pada
siswa mengerjakan di lembar kerja siswa. Hal ini karena minimnya pemahaman bunda-
bunda terkait konsep pembelajaran anak usia dini yang syarat dengan bermain. Selama
ini pembinaan yang di ikuti hanya pada pertemuan Himpaudi itupun tidak semua guru
mengikuti.

Kegiatan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan peserta didik, maka jika proses pembelajaran ini tidak di
rancang dan di siapkan dengan baik maka hasil yang di dapatkan pun tidak maksimal.
Maka peran guru sangatlah penting untuk menjadikan proses kegiatan pembelajaran
yang berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas tentunya di hasilkan oleh guru-guru
yang berkualitas pula. Untuk menjadikan guru berkualitas maka tentulah Syarat-syarat
guru harus di penuhi sebagaimana UU No.14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1, bahwa
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Bukan salah satu
kompetensi melainkan ke empat kompetensi tersebyt yang harus dimiliki oleh guru.

2. Factor penghambat tingkat profesionalisme guru sPs dajam peningkatan mutu
pendidikan anak usia dini
Mutu pendidikan merupakan suatu tolak ukur menilai keberhasilan pihak sekolah
dalam mecetak peserta didik yang berkualitas, Menurut Zahig (2014) mutu pendidikan
merupakan konsep multidimensi meliputi kelembagaan’ Peéngajaran dan hasil belajar
siswa. Pengajaran dan hasil belajar siswa di tentuk
hasil penelitian di ketahui beberapa hal yang menj
pendidikan anak usia dini.
Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat
peningkatan mutu pendidikan anak usia dini antara lai
a. Tingkat pendidikan guru

an oleh kualitas seorang guru. Dari
adi penghambat peningkatan mutu

tingkat profesionalisme guru dalam
n
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Pendidikan bunda-bunga RAL e e e @
k.arena memang di syarat bynda I?At;ampir 80% adalah lulusan SMA/SMK sederajat
tidak sesuai dengan yang tertera di p D adalah berpendidikan SMA/SMK sederajat
guru PAUD adalah sarjana pendidik e€rmen 58 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa
bunda PAUD banyak yang belum r:n a'n.a|_< usia dini atau psikologi. Sehingga bunda-
standart pendidikan nasional. smiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan
b. Minimnya pembinaan gury PAUD

Berdasarkan data kualifikac; .
yang telah mimiliki gelal‘lraﬂ;falIr<jaasr:aéﬂ(a(e:lr?:;']cllIf ouindaztyuids PAUD barn BELErHpd orans
pembinaan, pelatihan maupun pznd ' lk'an, maka.pastinya sangat di butuhkan
meningkatkan kompetensi mengajar mzmimgan 2 bUnda—bur\da PAUD unFUk

erja yang profesior:alal.( KemampUén engat sang.at i
mengajar dengan baik, bagaimana pelajaran a;ina ipabll? Seora.ng e tldak da_pat
oleh anak didiknya. Seorang guru j VA aafl dizempalke d?Pat HitEr i
. Juga harus dapat mengembangkan isi kurukulum
agar dapat berjalan dengan maksimal sehi i .
vaRE Siharapkarn dapat Tereamsl lngga tingkat pe_ncapalan perkembangan
PAUD menyebabkan masih pa.l._‘ Namun minimnya pembinaan bagi bunda-bunda
: minimnya pemahaman bunda-bunda terkait konsep
pembeléjaran anak usia dini, penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan
evaluasi pembelajaran serta aplikasi pembelajaran yang sesuai untuk anak usia dini.
c. Kepribadian dan dedikasi

Dari hasil observasi dan wawancara masih di jumpai bunda-bunda yang masih
membawa kebiasaan di rumah di lakukan di sekolah, sep'erti halnya cara bertutur,
berperilaku. Kepribadian adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam
mewujudkan kinerja yang profesional karena dalam kepribadian seorang guru akan
tercermin bagaimana dia akan mengajarkan siswa-siswanya, sehingga kepribadian
baik akan di jadikan sebagai panutan oleh peserta didik dan bahkan guru-guru yang
lainnya.

Kemudian dedikasi juga tidak dapat dipisahkan dari kepribadian seorang guru,
apabila guru tersebut telah memiliki kepribadian yang baik maka .otomatis dia juga
akan berdedikasi terhadap profesinya sebagai guru dan dengar.\ begitu guru-guru yang
lain pun ikut termotivasi dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik yang

akan menciptakan generasi yang berkualitas.

dalam mewujudkan kin

SIMPULAN

Guru di Satuan PAUD Sejenis di
kriteria baik kualifikasi akademik maup
kompetensi pedagosic, professional, ke_
kompetensi guru maka perlu adanya pelatihan, "
perangkat pembelajaran maupun penyusunan prog

lembaga pendidikan yang berkuarl‘l:s:lajaran yang berkualitas pastinya di hasilkan oleh guru
Pendidikan atau proses P€ astinya membuat peserta didik senang

; erkualitas p
vang professional. Pembelajaran yang s umber daya manusia yang dihasilkan

i ; ersebut, sehingga s j o .
fdnefxlgﬂ:utl proses dpimbslilsl::::t; nantinya bisa bersaing di era globalisasi. Sebaliknya guru
ari lulusan pendidikan b€

8 e idikan yang tidak berkualitas. Peningkatan

; ; . n adlkan pendl . A .

Z)?nfg tidak profes:onabl E;Z?u::meaéar penyelenggaraan pendidikan atau pembelajaran pada
ofesionalisme guru beé

o s insi ofesionalitas.
anak usia dini sesuai dengan p”"S'p'prmSIp o

kecamatan Tanggulangin masih belum memenuhi
un kompetensi yang harus di miliki guru yakni
pribadian maupun social. Untuk meningkatkan
pembinaan dan juga pendampingan terkait
m sekolah sehingga dapat menjadikan
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Ada tiga faktor penghambat profesio didikan, minimnya pembinaan,

: . ingkat pen
peningkatan mutu pendidikan anak usia dini yakni tingkat p
bagi guru, dan kepribadian dan dedikasi.
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